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Abstrak 

 

Infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah atau Soil Transmitted Helminths (STH) 

masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global, khususnya di negara tropis dan 

berkembang seperti Indonesia. Secara global, diperkirakan sekitar 1,5 miliar orang atau 

hampir 24% populasi dunia terinfeksi STH memerlukan pengobatan serta upaya 

pencegahan secara berkala. Infeksi STH berdampak signifikan terhadap morbiditas, 

terutama pada anak usia sekolah. Lingkungan yang tidak bersih, terutama tanah yang 

lembap dan terkontaminasi feses, dapat menjadi tempat berkembangnya telur dan larva 

cacing serta meningkatkan risiko penularan. Infeksi yang berulang dapat menyebabkan 

gangguan gizi, anemia, dan stunting. Deteksi melalui pemeriksaan tinja penting untuk 

menegakkan diagnosis serta memantau keberhasilan pengobatan dan pencegahan 

reinfeksi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan tenaga kesehatan melalui pembuatan video edukasi mengenai infeksi 

kecacingan dan metode pemeriksaan apusan langsung, Kato-Katz, serta Harada-Mori. 

Video edukasi diunggah melalui platform YouTube sebagai sarana pembelajaran yang 

mudah diakses. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya pencegahan kecacingan serta membantu tenaga kesehatan dalam 

melakukan pemeriksaan tinja secara tepat. 

 

Kata kunci: Kecacingan, Pemeriksaan Tinja, Soil Transmitted Helminthes, Video  

Edukasi, YouTube 
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Abstract 

 

Soil-transmitted helminth (STH) infections remain a global public health problem, 

particularly in tropical and developing countries such as Indonesia. Globally, 

approximately 1.5 billion people, or nearly 24% of the world’s population, are infected 

with STH and require regular treatment as well as preventive measures. STH infections 

have a significant impact on morbidity, especially among school-aged children. Poor 

environmental sanitation, particularly moist soil contaminated with human feces, provides 

a favorable environment for the development of helminth eggs and larvae and increases the 

risk of transmission. Recurrent infections may lead to nutritional deficiencies, anemia, and 

stunting. Stool examination plays a crucial role in establishing diagnosis and monitoring 

treatment effectiveness and reinfection prevention. This community service activity aims to 

enhance the knowledge and skills of healthcare workers through the development of 

educational videos on helminth infections and stool examination methods, including direct 

smear, Kato-Katz, and Harada-Mori techniques. The educational videos are uploaded to 

YouTube as an easily accessible learning platform. This activity is expected to increase 

public awareness of the importance of helminthiasis prevention and support healthcare 

workers in performing accurate stool examinations 

 

Keywords: Educational Video, Helminthes Infection, Soil-transmitted Helminthes,  

Stool Examination, YouTube 
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Pendahuluan 

Infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah (Soil Transmitted Helminths / STH), 

masih menjadi masalah kesehatan saluran cerna masyarakat khususnya di negara-negara 

beriklim tropis dan subtropik (Surja et al., 2021). Infeksi ini umumnya disebabkan oleh 

cacing dari kelas nematoda usus, seperti Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, cacing 

tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator americanus), serta Strongyloides stercoralis 

(Narayani et al., 2024). Secara global, sekitar 1,5 miliar orang—atau sekitar 24% populasi 

dunia terinfeksi STH. Prevalensi tertinggi infeksi kecacingan dilaporkan terjadi di wilayah 

Afrika sub-Sahara, Cina, Amerika Selatan, dan Asia termasuk Indonesia. Lebih dari 260 juta 

anak usia prasekolah, 654 juta anak usia sekolah, 108 juta remaja putri, serta 138,8 juta 

perempuan hamil dan menyusui tinggal di wilayah dengan penularan infeksi kecacingan yang 

tinggi dan memerlukan pengobatan serta upaya pencegahan secara berkala. (WHO, 2023). 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan kelembapan tinggi yang 

menciptakan kondisi lingkungan ideal bagi kelangsungan hidup dan pematangan telur 

maupun larva cacing STH di tanah (Narayani et al., 2024; Sapada & Asmalinda, 2021). 

Berbagai penelitian melaporkan bahwa prevalensi infeksi kecacingan masih tinggi di daerah 

dengan sanitasi yang buruk dan berpotensi menghambat proses tumbuh kembang anak-anak 

di Indonesia. Sebanyak 36,97 juta anak di Indonesia pada tahun 2021 menerima pemberian 

obat pencegahan massal (POPM) untuk kecacingan berupa albendazole dosis tunggal yaitu 

400 mg. Pemberian obat kecacingan tersebut dilakukan dua kali dalam satu tahun dengan 

sasaran anak usia sekolah dasar (SD) (Kementerian Kesehatan RI, 2017). Evaluasi setelah 

pelaksanaan program obat cacing pada periode 2017–2021 menunjukkan bahwa 66 

kabupaten/kota memiliki prevalensi kecacingan kurang dari 5%, sementara 26 

kabupaten/kota lainnya mencatat prevalensi lebih dari 10% (Tarmizi, 2023). Infeksi 

kecacingan yang tinggi masih sering dijumpai di wilayah Indonesia bagian timur. Sebuah 

penelitian potong lintang pada tahun 2023 yang dilakukan di desa Batta, Kecamatan Kodi 

Utara, Sumba Barat Daya menunjukkan bahwa prevalensi kecacingan mencapai 58.3%. 

Penelitian tersebut memaparkan bahwa infeksi A. lumbricoides dan T. trichiura mendominasi 

infeksi (Ali et al., 2025). Prevalensi yang tinggi tersebut tetap terjadi kendati POPM telah 

dilakukan. Hal tersebut menunjukkan bahwa penanganan terintegrasi baik pengobatan, 

diagnosis, maupun pencegahan dengan perbaikan infastruktur serta edukasi perlu dilakukan 

secara bersamaan dan terus menerus.  

Infeksi STH berdampak signifikan terhadap morbiditas, terutama pada anak usia 

sekolah yang rentan karena sering terpapar tanah yang mengandung telur atau larva cacing 

infektif dan memiliki kebutuhan gizi tinggi sehingga mudah mengalami gangguan status gizi 

bila terinfeksi (Agrawal et al., 2024). Infeksi ini dapat menyebabkan gangguan penyerapan 

zat gizi dan malnutrisi, serta pada kasus tertentu menimbulkan anemia akibat kehilangan 

darah kronis di usus, terutama pada infeksi cacing tambang (Djuardi et al., 2021). Jangka 

panjangnya, kondisi tersebut dapat berkontribusi terhadap stunting, gangguan perkembangan 



 

 

Mitramas: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat 

Volume 04 - Issue 02 - Juli 2026 

 

 

Wijaya et al, ’Kecacingan Masih Mengintai …’  

131 

 

psikomotorik, serta penurunan fungsi kognitif pada anak (Putri et al., 2024). Oleh karena itu, 

pemeriksaan tinja menjadi langkah krusial dalam deteksi infeksi kecacingan usus, karena 

memungkinkan identifikasi telur atau larva cacing secara langsung, sehingga pengobatan 

dapat diberikan tepat waktu dan komplikasi serius dapat dicegah. 

Upaya penanggulangan infeksi kecacingan dapat dilakukan melalui pendekatan 

preventif maupun kuratif. Pemerintah Indonesia telah menetapkan program penanggulangan 

cacingan yang merupakan bagian dari gerakan masyarakat hidup sehat (GERMAS) sebagai 

salah satu bentuk upaya promotif-preventif. Program ini mencakup edukasi kepada keluarga 

dan masyarakat mengenai penerapan pola hidup bersih dan sehat (PHBS), seperti 

membiasakan mencuci tangan dengan sabun sebelum menyiapkan makanan, menjaga 

kebersihan lingkungan, serta melakukan deteksi dini melalui pemeriksaan anemia dan telur 

cacing di fasilitas pelayanan kesehatan. Upaya kuratif infeksi parasit usus dapat dilakukan 

dengan menggunakan obat anthelmintik seperti albendazole dan mebendazole, yang juga 

merupakan terapi standar dalam POPM (Kementerian Kesehatan RI, 2017). Namun, 

pemberian obat saja tidak cukup, sehingga diperlukan monitoring dan evaluasi dari program 

pengobatan tersebut dengan pemeriksaan tinja untuk menilai efektivitas pengobatan, 

memantau kemungkinan resistensi, mendeteksi reinfeksi, serta menentukan frekuensi dan 

keberlanjutan program (Landeryou et al., 2022; Montresor et al., 2020). 

Penerapan diagnosis praktis perlu dilakukan agar mempermudah pemeriksaan infeksi. 

Umumnya metode berbasis mikroskopik merupakan metode yang mudah dan relatif murah 

untuk diimplementasikan. Tiga metode pemeriksaan tinja secara mikroskopis yang umum 

digunakan untuk menegakkan diagnosis kecacingan usus yakni pemeriksaan langsung, Kato-

Katz, dan Harada-Mori (Wijaya M et al., 2024). Metode pemeriksaan langsung umumnya 

digunakan untuk analisis kualitatif karena bersifat praktis, cepat, dan berbiaya rendah, 

meskipun tidak dapat menentukan derajat infeksi cacing dan memiliki sensitivitas rendah 

terhadap infeksi ringan. Sebaliknya, metode Kato-Katz digunakan untuk analisis kuantitatif 

karena mampu menghitung jumlah telur per gram tinja dan menentukan tingkat keparahan 

infeksi (Gunasari et al., 2022). Metode Kato-Katz merupakan metode yang 

direkomendasikan oleh WHO untuk pemeriksaan infeksi STH. Adapun metode Harada-Mori 

digunakan untuk memperoleh dan mengidentifikasi larva cacing seperti Strongyloides 

stercoralis dan cacing tambang melalui proses penetasan telur pada kertas saring lembap 

(WHO, 2020). Metode-metode ini tergolong sederhana, namun masih banyak fasilitas 

kesehatan yang memiliki laboratorium belum dilengkapi alat dan bahan pemeriksaan karena 

belum mengetahui adanya jenis pemeriksaan tersebut. Oleh sebab itu, penting untuk 

memperkenalkan ketiga metode pemeriksaan tersebut agar banyak fasilitas kesehatan dapat 

melengkapi sarana laboratoriumnya dan meningkatkan kemampuan tenaga laboratorium 

dalam mendeteksi kecacingan secara mandiri. 

Keterbatasan pengetahuan mengenai metode pemeriksaan deteksi kecacingan 

menunjukkan perlunya intervensi edukatif yang efektif. Penyampaian edukasi berbentuk 
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video yang disebarluaskan melalui media YouTube dipilih karena merupakan salah satu 

platform dengan jumlah pengguna terbanyak di dunia, yang juga menyediakan beragam 

konten audio-visual menarik, interaktif, dan mudah diakses sehingga mampu mendukung 

proses pembelajaran sekaligus meningkatkan pengetahuan masyarakat di berbagai bidang 

(Rohman & Husna, 2017). Oleh karena itu, kami mengembangkan video edukasi tentang 

kecacingan bagi masyarakat umum serta tiga metode pemeriksaan tinja bagi tenaga kesehatan 

laboratotrium untuk menunjang diagnosis, kemudian diunggah ke platform YouTube. 

 

Metode Pelaksanaan 

Proses pembuatan video diawali dengan penentuan topik oleh departemen parasitologi 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya (FKIK 

UAJ) pada tanggal 17 Maret 2025. Topik yang diajukan meliputi edukasi umum, metode 

apusan langsung, Kato-Katz dan Harada Mori. Tahap selanjutnya adalah menyusun naskah 

terkait edukasi umum mencakup penjelasan mengenai jenis cacing dan bahayanya terhadap 

kesehatan, serta teknik pengambilan tinja yang baik, meliputi cara pengambilan, 

penyimpanan, dan transportasi sampel. Penyusunan naskah metode pemeriksaan mencakup 

tujuan, alat dan bahan, serta prosedur pemeriksaan dilakukan bersama oleh dosen dan asisten 

dosen parasitologi. Perwakilan departemen kemudian berkoordinasi dengan tim Inovasi 

Teknologi Pembelajaran (ITP) UAJ untuk melakukan peninjauan lokasi pengambilan video 

dan memutuskan bahwa proses tersebut akan dilakukan di laboratorium lantai lima gedung 

Damianus FKIK UAJ. Tim departemen dan ITP berkoordinasi untuk menyelaraskan persepsi 

terkait naskah serta proses pengambilan suara dan video. Berdasarkan hasil koordinasi, 

disepakati bahwa pengambilan suara dilakukan bersamaan dengan pengambilan video. 

Proses perekaman video diawali dengan persiapan alat dan bahan oleh tim 

departemen parasitologi. Alat dan bahan yang digunakan meliputi mikroskop, pot tinja, 

tempat sampah medis, wadah berisi larutan disinfektan (natrium hipoklorit), sarung tangan 

non steril, aplikator kayu seperti tusuk gigi, lidi, atau tusuk sate, serta larutan aquadest. Pada 

pemeriksaan langsung, digunakan alat tambahan berupa kaca objek, kaca penutup, larutan 

lugol iodine 1% atau eosin 2%, serta alat tulis (pulpen, spidol, dan label). Pemeriksaan Kato-

Katz menggunakan alat tambahan berupa alat penghitung, pinset, spatula, cetakan Kato-Katz 

(dalam praktiknya, tim kami menggunakan cetakan berukuran 41,7 gram), kertas wadah, 

material penyaring, plastik selofan, dan larutan gliserin-malasit. Sementara itu, pemeriksaan 

Harada-Mori menggunakan alat tambahan berupa plastik es mambo, korek api, kertas saring, 

tali rafia, serta kawat atau penjepit. Tahap selanjutnya adalah penataan lampu, kamera, meja, 

dan pencahayaan yang dilakukan oleh tim ITP UAJ.  Proses rekaman dilakukan pada tanggal 

30 Juni 2025 dengan urutan dimulai dari video edukasi, dilanjutkan dengan metode 

pemeriksaan langsung, metode Kato-Katz, dan Harada-Mori. Hasil perekaman video 

kemudian disunting pada pertengahan bulan Juli oleh tim ITP dan dikoordinasikan bersama 
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tim departemen parasitologi. Setelah melalui beberapa kali proses penyuntingan, video 

dinyatakan selesai pada tanggal 17 September 2025.  

Tim departemen parasitologi berkoordinasi dengan Tim Marketing UAJ untuk 

mempublikasikan video edukatif melalui kanal YouTube resmi universitas. Video tersebut 

diunggah tanggal 21 November 2025 sebagai media diseminasi hasil kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. Kanal ini bersifat terbuka untuk umum, sehingga masyarakat, khususnya 

tenaga kesehatan, dapat mengakses dan memperoleh pengetahuan mengenai pemeriksaan 

serta pencegahan infeksi kecacingan. Alur metode pelaksanaan kegiatan, yang mencakup 

tahap perencanaan hingga pengunggahan, disajikan secara sistematis pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur pembuatan video edukasi. Proses diawali dengan survei lokasi (A)  

dan persiapan tim (B), dilanjutkan dengan perekaman materi edukasi (C), 

 serta diakhiri dengan proses penyuntingan untuk meningkatkan kualitas visual  

dan menambahkan elemen pendukung, seperti teks dan ilustrasi (D) 
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Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan empat video edukatif 

dengan durasi antara lima hingga sembilan menit (Gambar 2). Satu video ditujukan untuk 

masyarakat umum, berisi pengenalan infeksi kecacingan, dampak kesehatan, serta pentingnya 

pencegahan dan deteksi dini. Tiga video lainnya ditujukan bagi tenaga kesehatan, khususnya 

bidang laboratorium, sebagai panduan metode pemeriksaan tinja untuk diagnosis individual 

maupun surveilans di wilayah endemis. Video tersebut bersifat prosedural dan menguraikan 

secara terperinci tahapan pemeriksaan menggunakan metode apusan langsung, Harada-Mori, 

serta Kato-Katz, termasuk alat dan bahan yang diperlukan. 

 

 

Gambar 2. Hasil unggahan pada kanal YouTube Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya 

 

Sebagai bentuk evaluasi awal terhadap efektivitas media, dilakukan analisis jumlah 

penayangan (views) pada platform YouTube. Video metode Harada memperoleh jumlah 

penonton tertinggi (542 views), diikuti metode tinja langsung (323 views), dan Kato-Katz 

(202 views). Perbedaan jumlah penayangan ini dapat mencerminkan variasi tingkat 

ketertarikan atau kebutuhan audiens terhadap masing-masing metode, meskipun interpretasi 

ini masih terbatas karena tidak tersedia data interaksi seperti jumlah suka, komentar, maupun 

umpan balik langsung dari audiens. Selain itu, tidak dilakukan evaluasi berbasis kuesioner, 

sehingga tingkat pemahaman dan kepuasan pengguna belum dapat diukur secara objektif. 

Kegiatan ini memiliki relevansi yang kuat dengan kondisi kesehatan masyarakat di 

Indonesia, di mana infeksi kecacingan masih tergolong tinggi dan belum seluruh wilayah 
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mencapai target nasional penurunan prevalensi (<10%) (Kementerian Kesehatan RI, 2017). 

Prevalensi tinggi terutama ditemukan pada anak usia sekolah dasar (SD) karena memiliki 

perilaku higienitas yang belum optimal serta dipengaruhi faktor sosial ekonomi dan tingkat 

pendidikan keluarga (Lailatusyifa et al., 2022). 

Di beberapa wilayah perkotaan seperti Jakarta, infeksi STH relatif jarang ditemukan, 

kemungkinan berkaitan dengan menurunnya paparan akibat urbanisasi serta keberhasilan 

program pemberian obat pencegahan massal (POPM). Namun demikian, prevalensi 

kecacingan masih tinggi di berbagai wilayah lain di Indonesia (Narayani et al., 2024). 

Beberapa studi menunjukkan variasi prevalensi kecacingan di berbagai wilayah Indonesia, 

seperti di  Kabupaten Karo sebesar 57,24% (Pasaribu et al., 2019), di Percut Sei Tuan sebesar 

29,9%   (Tapiheru & Zain, 2021), di Wamena sebesar 19,9% (Sandy & Kridningsih, 2023), 

serta di Sumba Tengah mencapai 83,3% (Mau & Tallan, 2023). Studi lain juga menunjukkan 

prevalensi kecacingan sebesar 33,8% pada populasi umum di Jawa Tengah (Kurscheid et al., 

2020). Data tersebut menegaskan bahwa kecacingan masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yang signifikan di Indonesia. Kecacingan diketahui dapat berdampak pada 

kesehatan, terutama gangguan gizi, stunting, dan anemia, khususnya pada anak-anak yang 

berada pada periode pertumbuhan kritis (Blouin et al., 2018). Beberapa penelitian 

menunjukkan adanya hubungan antara kecacingan dan anemia, meskipun hubungan tersebut 

juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan lain yang tumpang tindih (Lubis et al., 2025). 

Dalam konteks tersebut, publikasi video edukasi melalui media digital menjadi 

langkah strategis karena memiliki akses luas yang dapat diputar ulang, serta fleksibel (Wijaya 

et al., 2025). Media video juga terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman karena 

mampu menggabungkan visual, audio, dan penjelasan prosedural secara sistematis (Saputra 

et al., 2025; Sayuti et al., 2022). Oleh karena itu, penggunaan video dalam kegiatan ini sesuai 

dengan tujuan peningkatan pengetahuan masyarakat dan keterampilan tenaga kesehatan 

dalam pemeriksaan kecacingan. Selain itu, video yang dihasilkan berpotensi dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran di institusi pendidikan maupun pelatihan tenaga kesehatan. 

Integrasi video dalam proses pembelajaran dapat membantu mahasiswa dan tenaga kesehatan 

memahami prosedur pemeriksaan secara lebih sistematis sebelum praktik langsung. Video ini 

juga dapat digunakan sebagai bahan edukasi dalam kegiatan penyuluhan atau pelatihan 

terkait infeksi kecacingan. Namun demikian, keberhasilan program edukasi berbasis video 

tidak hanya bergantung pada publikasi konten, tetapi juga pada keberlanjutan dan integrasi 

dengan kegiatan lain, seperti pelatihan langsung, workshop, maupun program di fasilitas 

pelayanan kesehatan. Tanpa adanya tindak lanjut tersebut, dampak edukasi yang dihasilkan 

berpotensi menjadi kurang optimal.  

Keterbatasan utama kegiatan ini adalah tidak tersedianya data interaksi pengguna, 

seperti komentar, karena fitur tersebut tidak diaktifkan oleh pengelola kanal resmi YouTube 

Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya. Selain itu, tidak dilakukan evaluasi langsung 

terhadap peningkatan pengetahuan atau keterampilan audiens, sehingga efektivitas media 
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belum dapat diukur secara komprehensif. Meskipun demikian, secara keseluruhan publikasi 

video edukasi ini menunjukkan bahwa media audiovisual dapat berpotensi menjadi sarana 

edukasi kesehatan yang efektif untuk menjangkau masyarakat luas dan tenaga kesehatan. 

Oleh karena itu, pengembangan lebih lanjut pada aspek evaluasi dan implementasi diperlukan 

agar dampaknya dapat diukur secara ilmiah dan berkelanjutan. 

 

Simpulan dan Saran 

Tingginya prevalensi infeksi kecacingan di Indonesia, terutama pada anak-anak, 

menunjukkan bahwa masalah ini masih menjadi isu kesehatan penting dan berpotensi 

menyebabkan dampak jangka panjang seperti malnutrisi, stunting, gangguan perkembangan, 

serta anemia. Oleh karena itu, upaya edukasi dan peningkatan kapasitas diagnostik menjadi 

sangat penting untuk dapat mendukung deteksi dan pengendalian kecacingan guna 

mendukung target WHO untuk eliminasi STH pada 2030.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pembuatan dan 

publikasi video edukasi mengenai infeksi kecacingan pada platform YouTube. Video edukasi 

ini memberikan manfaat sebagai sarana edukasi yang mudah diakses oleh masyarakat 

maupun tenaga kesehatan laboratorium untuk meningkatkan pemahaman mengenai infeksi 

kecacingan. Pada tahap selanjutnya, kegiatan ini dapat dikembangkan dalam bentuk pelatihan 

interaktif atau workshop tatap muka agar peserta dapat memperoleh pendampingan langsung 

dan umpan balik terhadap keterampilan pemeriksaan yang dipraktikkan. Secara keseluruhan, 

kegiatan ini dapat berkontribusi dalam mendukung upaya penurunan prevalensi kecacingan 

melalui peningkatan edukasi, kesadaran serta kemampuan diagnostik, baik pada masyarakat 

maupun fasilitas kesehatan. 
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